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ABSTRAK 
Annisa Rizky Utami, 2210411320043, 2026. Kolaborasi Lintas Sektor Dalam 
Upaya Penurunan Angka Stunting Di Kota Banjarbaru. Di bawah bimbingan 
Dewi Purboningsih.

Stunting masih menjadi permasalahan gizi kronis di Kota Banjarbaru, 
sebagaimana diatur dalam Perda Kota Banjarbaru Nomor 4 Tahun 2025 tentang 
Pencegahan dan Penanggulangan Stunting. Penanganannya memerlukan 
kolaborasi lintas sektor antara TPPS, TP-PKK, Dinas Kesehatan, DP3AP2KB, 
Dinas PUPR Bidang Cipta Karya, dan kader Posyandu. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui proses kolaborasi lintas sektor dan faktor penghambatnya dalam 
upaya penurunan stunting di Kota Banjarbaru.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
wawancara terhadap lima informan kunci yang mewakili TPPS, TP-PKK, Dinas 
Kesehatan, DP3AP2KB, dan Dinas PUPR Bidang Cipta Karya, didukung 
observasi langsung pada kegiatan koordinasi dan pelaksanaan program penurunan 
stunting, serta dokumentasi berupa arsip dan laporan resmi instansi terkait. Data 
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, serta lima 
indikator model Collaborative Governance.

Hasil penelitian menunjukkan dengan tegas bahwa kolaborasi lintas sektor 
dalam upaya penurunan stunting di Kota Banjarbaru secara umum sudah berjalan 
cukup baik, tercermin dari pembagian peran yang jelas melalui empat Pokja TP-
PKK dan  program integratif  seperti  DASHAT,  Asman Toga,  dan  GENTING. 
Namun, dialog tatap muka dan komitmen belum optimal akibat ketidaksinkronan 
jadwal antarinstansi, sehingga berdasarkan hasil penelitian, kondisi tersebut turut 
memengaruhi konsistensi capaian penurunan stunting dari tahun ke tahun. Faktor 
penghambat  meliputi:  (1)  ketidaksinkronan  data  antarinstansi,  (2)  keterbatasan 
anggaran akibat kebijakan refocusing, (3) sulitnya penyelarasan jadwal koordinasi 
lintas sektor, dan (4) rendahnya partisipasi masyarakat sasaran.

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor di Kota 
Banjarbaru  sudah  terbangun  secara  formal  dan  berjalan  cukup  baik,  tetapi 
keberlanjutannya  masih  rentan  terhadap  kendala  koordinasi,  anggaran,  dan 
partisipasi  masyarakat,  sehingga  penguatan  sinkronisasi  data  dan  konsistensi 
koordinasi menjadi kunci keberhasilan penurunan stunting secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kolaborasi Lintas Sektor, Collaborative Governance, Stunting, 
Kota Banjarbaru, Kebijakan Publik.
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ABSTRACT
Annisa  Rizky  Utami,  2210411320043,  2026.  Cross-Sector  Collaboration  in  
Efforts to Reduce Stunting Rates in Banjarbaru City. Under the guidance by Dewi 
Purboningsih.

Stunting remains a chronic nutritional  problem in Banjarbaru City,  as  
regulated  under  Banjarbaru  City  Regulation  Number  4  of  2025  on  Stunting  
Prevention and Control. Addressing it requires cross-sector collaboration among  
TPPS, TP-PKK, the Health Office, DP3AP2KB, the Public Works Office (Cipta  
Karya Division), and Posyandu cadres. This study aims to identify the cross-sector 
collaboration process and its inhibiting factors in reducing stunting in Banjarbaru  
City.

The study uses a qualitative descriptive approach with interviews involving 
five key informants representing TPPS, TP-PKK, the Health Office, DP3AP2KB,  
and  the  Public  Works  Office  (Cipta  Karya  Division),  supported  by  direct  
observation of coordination activities and stunting-reduction programs, as well as  
documentation from official archives and reports. Data were analyzed using the  
Miles and Huberman interactive model and the five indicators of the Collaborative 
Governance model.

Results  clearly  show that  cross-sector  collaboration  has  generally  run  
reasonably well, reflected in a clear division of roles through four TP-PKK working  
groups and integrative programs such as DASHAT, Asman Toga, and GENTING.  
However, face-to-face dialogue and commitment remain suboptimal due to inter-
agency scheduling conflicts, which the findings show has affected the consistency of  
stunting-reduction outcomes over  time.  Barriers  include:  (1)  inconsistent  data  
across  agencies,  (2)  limited  budgets  due  to  refocusing  policies,  (3)  difficulty  
aligning cross-sector coordination schedules,  and (4) low participation among  
target communities.

The conclusion of the study is that cross-sector collaboration in Banjarbaru  
City has been formally established and runs reasonably well, but its sustainability  
remains vulnerable to coordination, budget, and participation challenges, making  
data synchronization and consistent coordination key to sustained success.

Keywords:  Cross-Sector  Collaboration,  Collaborative  Governance,  Stunting,  
Banjarbaru City, Public Policy.
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